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RINGKASAN 

Kania Rif’at Zahira. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2025. Studi 

Kualitatif Perilaku Belajar Dan Persepsi Pelaksanaan Objective Structured Clinical 

Examination Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Marindra Firmansyah. Pembimbing 2: Silvy Amalia 

Falyani 

Pendahuluan: Objective Structured Clinical Examination (OSCE) berperan 

penting dalam menilai profesionalisme serta menjadi indikator utama pencapaian 

kompetensi klinis mahasiswa Sarjana Kedokteran. Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi hasil OSCE yakni perilaku belajar dan performa mahasiswa saat 

ujian. Belum banyak yang mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap 

pelaksanaan OSCE dan perilaku belajar mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan melakukan eksplorasi persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan OSCE 

dan perilaku belajar pada OSCE mahasiswa program studi Pendidikan dokter di 

perguruan tinggi swasta di kota Malang Jawa Timur. 

Metode: Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi pada partisipan 

Focus Group Disscussion (FGD) sebanyak 24 mahasiswa terbagi menjadi 2 (dua) 

kelompok mahasiswa yang terdiri dari 12 mahasiswa tingkat II pada blok Fisiologi 

Digestif dan 12 mahasiswa tingkat III pada blok Patologi Digestif. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling Maximum Variation Sampling dengan analisis data 

menggunakan model Miles & Hubarman. 

 

Hasil: Faktor yang berkontribusi terhadap penurunan performa OSCE mahasiswa 

tingkat II dan III adalah perilaku belajar, di mana mayoritas mahasiswa memilih 

waktu belajar pada H-1 OSCE (41% dan 75%) yang dapat membatasi pemahaman 

materi, kontrol diri berupa malas (16% dan 33%), dan pemilihan sumber belajar 

hanya mengandalkan checklist (16% dan 41%), dan lain-lain. Sedangkan pada 

persepsi pelaksanaan OSCE, yakni terkait penguji berupa perbedaan persepsi 

penguji (75% dan 50%) yaitu ketidaksesuaian metode pemeriksaan yang diajarkan 

antara tutor CSL dan penguji, penguji yang galak (58% dan 25%), dan fasilitas 

OSCE yang kurang memadai (50% dan 3%), dan lain-lain. Hasil ini didapatkan 

pada frekuensi mahasiswa dengan nilai OSCE rendah, sedang, dan tinggi adalah 

sama rata yakni masing masing terdiri dari 2 mahasiswa. 

Kesimpulan: Mahasiswa tingkat II dan III yakni pada perilaku belajar berupa 

pemilihan waktu belajar H-1, kontrol diri, dan pemilihan sumber belajar. Pada 

persepsi OSCE yakni perbedaan persepsi penguji, penguji yang galak, dan fasilitas 

OSCE yang tidak memadai. 

Kata Kunci: Objective Structured Clinical Examination, Perilaku belajar, Persepsi 

mahasiswa 
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SUMMARY 

 

Kania Rif’at Zahira. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2025. A 

Qualitative Study on the Learning Behavior and Perceptions of the Implementation 

of the Objective Structured Clinical Examination (OSCE) among Medical 

Education Program Students at the Islamic University of Malang. Supervisor 1: 

Marindra Firmansyah. Supervisor 2: Silvy Amalia Falyani. 

Introduction: The Objective Structured Clinical Examination (OSCE) plays a 

crucial role in assessing professionalism and serves as a key indicator of clinical 

competency achievement for medical students. Various factors can influence OSCE 

performance, including learning behavior and students' performance during the 

exam. However, there has been limited exploration of students' perceptions 

regarding OSCE implementation and their learning behavior. Therefore, this study 

aims to explore students' perceptions of OSCE implementation and learning 

behavior among medical students in a private university in Malang, East Java. 

Methode: Qualitative research with a phenomenological approach on Focus Group 

Discussion (FGD) participants as many as 24 students were divided into 2 groups 

consisting of 12 level II students in the Digestive Physiology block and 12 level III 

students in the Digestive Pathology block. This study used the Maximum Variation 

Sampling technique with data analysis using the Miles & Hubarman model 

Result: The factors contributing to the decline in OSCE performance among 

second- and third-year students include learning behavior, where the majority of 

students choose to study only one day before the OSCE (41% and 75%), which may 

limit their understanding of the material. Additionally, self-control issues such as 

laziness (16% and 33%) and reliance on a single learning source, primarily the 

checklist (16% and 41%), also play a role. Regarding students' perceptions of OSCE 

implementation, examiner-related factors include differences in examiners' 

perceptions (75% and 50%) due to inconsistencies between the examination 

methods taught by CSL tutors and those used by OSCE examiners. Other concerns 

include examiners who are easily emotional (58% and 25%) and inadequate OSCE 

facilities (50% and 3%). These findings are based on data where the distribution of 

students with low, moderate, and high OSCE scores was equal, with each category 

consisting of two students. 

Conclusion: In terms of learning behavior, these include last-minute studying (one 

day before the OSCE), self-control, and the choice of learning resources. Regarding 

OSCE perceptions, contributing factors include differences in examiners' 

assessments, examiners who are easily emotional, and inadequate OSCE facilities. 

Kata Kunci: Objective Structured Clinical Examination, Learning Behavior, 

Perception 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kurikulum Pendidikan Kedokteran di Indonesia banyak mengalami 

perubahan serta perkembangan. Perubahan tersebut tertulis pada standar Program 

Studi Pendidikan Dokter di Indonesia, sejak tahun 2007, Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Islam Malang menetapkan untuk menggunakan  Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) salah satunya adalah dengan mengajarkan 

pembelajaran klinis kepada mahasiswa (Arifiana et al., 2022). Penguasaan 

keterampilan klinis tentunya memiliki peranan penting dalam profesionalisme 

lulusan dari program pendidikan tinggi kedokteran dan kesehatan. Program 

berbasis kompetensi dapat memiliki kemahiran dalam bidang tertentu dimana 

tujuannya akan menjadi bukti nyata bahwa kompetensi telah dicapai (Rahmawati 

et al., 2023). 

Uji keterampilan klinis dapat melatih kemahiran dalam bidang tertentu 

dimana tujuannya akan menjadi bukti nyata bahwa kompetensi telah dicapai. 

Lulusan Program Studi Pendidikan Dokter akan secara langsung melayani 

masyarakat dan dituntut untuk menjadi dokter yang profesional (Rahmawati et al., 

2023). Pembelajaran klinik sebaiknya dipersiapkan dengan baik karena transisi 

pembelajaran akademik ke pembelajaran praktik ini dapat menimbulkan stres 

tersendiri, serta membutuhkan penyesuaian yang cukup besar untuk mahasiswa 

(Casey et al., 2011).  
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Asesmen merupakan motivator yang kuat untuk mengarahkan mahasiswa 

dalam belajar. Namun, respon belajar mahasiswa dapat berbeda-beda sesuai dengan 

jenis asesmen yang akan dihadapi. Objective Structured Clinical Examination 

(OSCE) merupakan salah satu jenis uji keterampilan klinis yang digunakan untuk 

menilai kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor dalam menghadapi suatu 

kasus (Mutmainnah & Rachman, 2023). OSCE merupakan salah satu asesmen 

sumatif yang bersifat high-stake berpotensi untuk memberikan dampak bagi 

pembelajaran (respon belajar) mahasiswa baik sebelum, selama, maupun sesudah 

ujian berlangsung. OSCE dapat memacu mahasiswa untuk memiliki pengetahuan 

klinis yang lebih mendalam, yang akan berguna sebagai persiapan mahasiswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang klinik. Studi terdahulu menyebutkan bahwa 

sekitar 78.08% mahasiswa merasa stres dan tidak siap dalam menghadapi 

pendidikan pada jenjang klinik (Firmansyah, 2016). Metode OSCE sangat 

bermanfaat untuk mempersiapkan pembelajaran di klinik. Metode ini membantu 

mahasiswa untuk mempersiapkan diri sebelum mereka ditempatkan di lahan 

praktik, karena mereka akan mengidentifikasi skill mana yang perlu diperbaiki 

(Hawker dan Walker, 2010). 

Masing-masing mahasiswa memiliki persepsi terhadap pelaksanaan OSCE. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi hasil OSCE yang didapatkan oleh mahasiswa 

kedokteran, salah satunya adalah performa mahasiswa ketika menghadapi OSCE. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi performa mahasiswa ketika menghadapi 

ujian adalah faktor kecemasan akibat stres yang dialami mahasiswa peserta OSCE 

selama periode sebelum dan sesaat ujian berlangsung. Hal tersebut dapat 
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disebabkan oleh banyak faktor termasuk perilaku belajar sebagai persiapan 

mahasiswa untuk menghadapi OSCE berlangsung (Harisutha et al., 2022). 

Perilaku belajar merupakan suatu aktivitas yang bersifat persisten dan dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya. Perilaku belajar memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi ujian. Hal ini membentuk 

perilaku belajar mahasiswa sebelum menghadapi ujian. Sehingga OSCE dianggap 

memiliki dampak terhadap perilaku belajar mahasiswa. Perilaku belajar mahasiswa 

sebelum ujian sebelumnya pernah diteliti dan mendapatkan hasil bahwa model 

ujian berpengaruh dan berdampak terhadap perilaku belajar mahasiswa sebelum 

menghadapi ujian. Hal ini berkenaan dengan perilaku belajar yang ada di Fakultas 

Kedokteran Unisma (Universitas Islam Malang), yaitu setiap mahasiswa memiliki 

perilaku belajar yang berbeda sebelum menghadapi ujian terutama ujian praktek 

(Rasyidah et al., 2022). Penelitian terdahulu membuktikan bahwa mahasiswa sering 

fokus belajar sesuai dengan apa yang mereka prediksi terjadi pada OSCE. 

Tantangan terhadap Fakultas adalah bagaimana bisa mengarahkan agar mahasiswa 

tidak fokus terhadap prediksi mereka akan soal OSCE yang akan ditampilkan, akan 

tetapi mengarahkan bahwa mahasiswa sebaiknya mengetahui tentang hasil dari 

pembelajaran yang dilakukan (Ashaeryanto, 2016). Penelitian sebelumnya 

mengenai perilaku belajar mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang sudah pernah dilakukan menggunakan metode kualitatif, tetapi 

menggunakan responden yang berbeda dengan penelitian saya. Dimana pada 

penelitian saya menggunakan ujian praktik yaitu OSCE sedangkan penelitian 

sebelumnya kurang berfokus terhadap ujian OSCE melainkan mencakup dengan 

melibatkan lebih luas ujian kognitif juga. 
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Selain disebabkan oleh perilaku belajar dan persiapan OSCE, pelaksanaan 

OSCE dianggap dapat mempengaruhi performa mahasiswa. Sebagai suatu metode 

penilaian, OSCE harus memenuhi kriteria penilaian yang baik. Sejumlah penelitian 

men-deskripsikan OSCE sebagai suatu alat penilaian kompetensi klinis yang 

objektif, valid dan reliabel serta menghasilkan informasi yang dapat diandalkan 

mengenai kemampuan kinerja individu (Kurniasih, 2014).  

Mahasiswa tingkat satu di Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Islam Malang mempelajari blok fisiologi sedangkan mahasiswa tingkat dua, tiga, 

dan empat mempelajari blok patologi. Pada blok fisiologi sistem pencernaan pada 

tingkat 2 dan patologi sistem pencernaan pada tingkat 3 tahun ajaran 2024/2025 

yang didapatkan dengan meminta izin ke bagian Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Islam Malang menunjukkan bahwa tingkat kelulusan OSCE masih ada 

mahasiswa yang dinyatakan kurang pada hasil OSCE dengan kategori kurang yatu 

nilai D (44-<55) dan kategori gagal yaitu nilai E (0-<44) yang berjumlah 25 % pada 

Angkatan 2023 dan 22% pada Angkatan 2022. Hal tersebut menunjukkan masih 

banyaknya mahasiswa yang memiliki performa kurang memuaskan. Untuk 

mencapai tingkat kelulusan yang memuaskan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor salah satunya pemahaman mahasiswa saat pembelajaran keterampilan klinik 

di Clinical Skill Lab (CSL) yang masih kurang (Rahmawati et al., 2023). 

Mahasiswa tingkat dua di Program Studi Pendidikan Dokter sudah menerima 

fasilitas pembelajaran CSL terjadwal pada setiap bloknya agar dapat menghadapi 

ujian OSCE dengan maksimal. Nilai OSCE mahasiswa yang rendah menunjukkan 

adanya faktor yang menghambat performa mahasiswa salah satunya adalah perilaku 

belajar mahasiswa yang kurang baik atau pelaksanaan OSCE yang kurang baik. 
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Pelaksanaan OSCE juga berpengaruh pada nilai OSCE mahasiswa, karena 

meskipun perilaku belajar sudah baik namun jika pelaksanaan OSCE yang kurang 

baik akan berpengaruh pada performa mahasiswa (Braier et al, 2022) 

OSCE terdiri atas beberapa station yang dirancang mirip dengan kondisi 

situasi nyata di lahan praktik atau rumah sakit. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku belajar mahasiswa adalah lingkungan, dimana hal tersebut 

cenderung membuat mahasiswa termotivasi untuk meningkatkan kemampuan 

mereka (Hidayat, 2015). Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui 

lebih jauh mengenai persepsi mahasiswa terhadap OSCE blok fisiologi sistem 

pencernaan dan patologi sistem pencernaan serta dampak OSCE terhadap perilaku 

belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang. 

Tingkat kelulusan yang relatif konsisten dengan rentang yang tidak jauh berbeda 

terhadap nilai OSCE yang kurang, membuat peneliti tertarik untuk meneliti kedua 

blok ini. Tingkat kelulusan mahasiswa pada OSCE cenderung konsisten dari satu 

periode ke periode lainnya, dengan rentang nilai yang tidak jauh berbeda. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tetap lulus, meskipun nilai OSCE yang 

diperoleh tergolong rendah. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi performa mahasiswa dalam OSCE, termasuk 

bagaimana pelaksanaan OSCE itu sendiri serta perilaku belajar mahasiswa 

berkontribusi terhadap hasil yang dicapai. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut Blok Fisiologi Pencernaan dan Patologi Pencernaan yang 

memiliki karakteristik hasil OSCE seperti ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa tingkat dua dan tingkat tiga Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang terhadap OSCE Blok fisiologi 

sistem pencernaan dan patologi sistem pencernaan? 

2. Bagaimana dampak OSCE terhadap perilaku belajar mahasiswa blok 

fisiologi sistem pencernaan dan patologi sistem pencernaan Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tentang persepsi mahasiswa terhadap OSCE  di Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang. 

2. Mengetahui dampak OSCE terhadap perilaku belajar di Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang. 

3. Mengetahui mekanisme OSCE dapat menyebabkan mahasiswa tingkat 

kedua dan tingkat ketiga  Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

untuk belajar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Menambah khasanah keilmuaan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan pembelajaran sebelum 

pelaksanaan OSCE. 

2. Sebagai referensi peneliti selanjutnya berkaitan dengan persepsi 

mahasiswa terhadap OSCE blok dan memberikan dampak terhadap 

perilaku belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Islam Malang. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Mengetahui pentingnya persiapan belajar dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai OSCE mahasiswa kedokteran. 

2. Menambah pemahaman terkait persepsi mahasiswa saat menghadapai 

OSCE dan melakukan persiapan OSCE dengan baik. 

3. Dapat digunakan sebagai data dasar untuk melakukan evaluasi terhadap 

pembelajaran OSCE yang ada di Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Islam Malang. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 
7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kesimpulan didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Perilaku belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA dalam 

mempersiapkan OSCE bevariasi seperti belajar menggunakan video 

CSL, mendengarkan rekaman, membuat catatan yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa melakukan upaya untuk mempersiapkan OSCE 

dengan baik. Namun mayoritas mahasiswa masih melakukan pemilihan 

belajar pada H-1 sebelum ujian OSCE (41% dan 75%) dengan 

melakukan simulasi bersama teman. 

2. Mayoritas persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa OSCE di Fakultas 

Kedokteran Unisma sudah berjalan baik, valid, dan reliabel. Namun 

pada kategori penguji terdapat perbedaan persepsi penguji (75% dan 

50%) yang perlu diperbaiki sehingga diperlukan persamaan persepsi 

antar penguji yang dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan OSCE di 

FK UNISMA. 

7.2 Saran 

 Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian lebih lanjut dan meluas terhadap persepsi mahasiswa dan perilaku 

belajar mahasiswa terhadap OSCE dari yang sudah diteliti untuk lebih 

memperluas hasil yang diperoleh.  

2. Melakukan penelitian dengan metode kuantitatif mengenai OSCE yang 

dapat mempengaruhi perilaku belajar mahasiswa. 
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